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Abstrak 

Pengabdian masyarakat merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di suatu daerah. Kegiatan di lakukan secara edukatif 
melalui pelatihan dengan metode Think Talk Write (TTW). analisis utama yang 

dilakukan dalam kegiatan ini ialah memperhatikan pada kemampuan peserta untuk 
memahami minat dan bakat masihng-masing. Selain itu, pengabdian masyarakat ini 
bertujuan membantu remaja di kelurahan bereng bengkel, khsusnya jenjang 
SMA/sederajat yang memiliki tantangan dan keterbatasan transportasi darat sehingga 
mengandalkan transportasi air dengan alat penyeberangan disebut Getek. Dengan 
Getek jarak yang di tempuh tidak jauh berbeda, namun dianggap lebih aman karena 
jalur darat cenderung terdaapat genangan air yang cukup tinggi dan terkadang tidak 
dapat dilaui kendaraan bermotor sehingga rentan jatuh atau mengalami kecelakaan 
lainnya. Kondisi ini memicu turunnya semangat dan motivasi untuk terus mengasah 
minat dan bakat sebagai awal karir melalui pendidikan SMA remaja tersebut. sehingga 
dibutuhkannya upaya penguatan diri remaja agar mampu menemukan minat dan 
bakatnya yang dapat berkembang di SMA sebagai pemicu semangat menata karir 
masa depan meskipun menghadapi tantangan yang beragam. 

Kata Kunci: Meningkatkan, Minat, Remaja, Think Talk Write. 

Pendahuluan 

Bereng Bengkel merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Sabangau, Kota 
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah yang memiliki wilayah cukup unik dengan luas 

1.897 Ha (BPS Kota Palangka Raya, n.d.) . Kontur tanah yang cenderung bergelombang dan 
tidak rata, mempengaruhi akses menuju ke lokasi (Rahmaniati et al., 2023). Selain itu, aliran 
sungai kahayan yang terkadang pasang dan surut membatasi akses transportasi darat 
sehingga transportasi dapat dilakukan melalui air menggunakna alat penyebrangan yang 
disebut getek atau perahu yang digabung menjadi dua (Faqih et al., 2021) sehingga, dapat 
menampung beban lebih berat, meskipun jalur darat terkadang dapat dilalui mayoritas 
penduduk atapun pengunjung kerap kali menggunakan getek, dengan sejumlah upah dari 
pada menempuh jalur darat yang dibeberapa titik jalan terdapat aliran air yang cukup 
tinggi dan hanya dapat dilewati oleh kendaraan tertentu. 

Menurut hasil wawancara dari kelurahan setempat sebanyak 1.250 jiwa penduduk. 
Sebagian dari jumlah tersebut merupakan usia sekolah TK, SD, SMP dan SMA/Sederajat. 

untuk menempuh pendidikan di jenjang SMA/sederajat mengharuskan menempuh ke 
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daerah lain karena tidak tersedia Fasilitas SMA/sederajat di kelurahan tersebut. Terkadang 
sebagian remaja ada yang tidak melanjutkan ke jenjang SMA atau putus sekolah karena, 
multifaktor salah satunya transportasi yang membutuhkan biaya lebih serta jarak yang 
ditempuh cukup jauh dari faktor tersebut, memicu menurunnya minat remaja dalam 
menemukan kemampuan yang dimiliki, mengingat pada jenjang SMA merupakan 
persiapan menuju karir individu melalui kejurusan dan pembelajaran (Lee & Choi, 2017). 

Pendidikan di sekolah dapat membangun dan memicu motivasi individu, dalam 
menemukan minat dan bakat yang dimiliki sehingga mendapat kesejahteraan karir 
dikemudian hari. Berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa, tidak semua remaja 
mengenyam pendidikan SMA. padahal dengan mengetahui minat dan bakat individu 
dapat meningkatkan kreatifitas dan terciptanya sumber daya manusia yang kompeten 

pada bidangnya. untuk mengatasi permasalahan teresebut perlu dilakukan upaya agar 
memaksimalkan potensi remaja terutama SMA/sederajat. Oleh karena itu, pengabdian ini 
penting dilakukan, sebagai pemicu motivasi dan dapat menemukan minat bakat untuk 
terus dikembangkan (Anggoro et al., 2023). 

Menurut hasil penelitian Indonesia Career Center Network (ICCN) tahun 2017 
menunjukkan, sebanyak 87 persen mahasiswa Indonesia mengakui jurusan yang diambil 
tidak sesuai dengan minatnya. Dan, 71,7 persen pekerja, memiliki profesi yang tidak sesuai 
dengan pendidikannya (Career Center, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa, Pengembangan 
minat dan bakat merupakan aspek penting dalam kehidupan dan dapat dipengaruhi oleh 
banyak hal. Menurut hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Jalal et al., 2022) 
diketahui bahwa, program parenting dapat berpengaruh pada penambahan wawasan 

orang tua terhadap perkembangan dan optimalisasi perkembangan anaknya di usia 
remaja terkait minat dan bakatnya. hal ini juga di dukung oleh penelitian Ayriza (2020) 
menyatakan bahwa, dimensi sosial menjadi orientasi tertinggi baik minat karir maupun 
pengetahuan karir pada siswa sekolah dasar. Selian itu (Anggoro, 2023) menyatakan 
bahwa minat dan bakat adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas diri 
pada anak. Dari penelitian tersebut, cenderung membahas terkait minat dan bakat pada 

anak-anak dan belum ada yang membahas terkait pengembangan minat dan bakat remaja 
dengan kendala sesuia uraian di atas. Dengan kondisi transportasi air di kelurahan bereng 
bengkel yang menggunakan Getek, menjadi salah satu sumber penghasilan masyarakat 
sekitar sehingga remaja setelah SMP memilih membantu untuk mengoprasikan getek 
tersebut sehingga, untuk bersekolah terhambat dan menimbukkan kendala pula dalam 
pengembangan minat dan bakat meski demikian, beberapa remaja dapat bersekolah 
sambil membantu orang tua. 

Dengan melihat kendala dan uraian di atas maka, optimalisasi potensi minat dan bakat 
remaja di kelurahan bereng bengkel melalui pengabdian masyarakat ini penting dilakukan, 
selian menyempurnjakan penelitian sebelumnya juga sebagai sumbangsih mahasiswa 
terhadap generasi muda selanjutnya yang dapat menerima manfaat dari paktisi lapangan 
mahasiswa 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan PM berada di kelurahan Bereng bengkel pada tanggal 28 Desember 2023. 

Bertempat di balai pertemuan besara dengan beberapa tahapan: 1) Persiapan meliputi 
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survei lokasi, materi alat bantu, logistik dan administrasi; 2) Pelaksanaan kegiatan di 
tempat yang telah di tentukan dengan jumlah 20 peserta; dan 3) Pelaporan bertujuan 
sebagai tanggunng jawab dan evaluasi kegiatan. 

Metode pelaksnaan PM melalui Pelatihan dengan Think Talk Write (TTW) yang 
diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin (Marzuki, 2023). Metode ini tepat dilakukan 
sesuai hasil observasi kebutuhan remaja. Metode ini juga membangun pemikiran agar 
dapat dituangkan dalam bentuk ide ide pelaksanaan. Dimulai dengan pembelajraan 
kooperatif dari alur berpikir kemudian disajika dengan diskusi ataupun tanya jawab terkait 
pendapat, presentasi serta kemampuan memberikan sanggahan dan ditutup dengan 
menulis hasil baik tindak lanjut ataupun hasil diskusi (Marlina et al., 2018) 

Pelaksnaan PM ini terbagi menjadi 3 bagian. Salah satunya pada bagian pendidikan 

dengan tema minat dan bakat remaja Subjek PM ialah remaja SMP dan SMA/sederajat 
berjumalah 20 orang perempuan dan laki-laki. Dalam pelaksanan PM metode TTW dapat 
diketahui minat yang dimiliki saat ini. Peserta di dorong untuk menyadari potensi yang 
dimiliki dengan motivasi yang diberikan. Selian itu pelaksanaan pengabdian masyarakat 
ini di lengkapi dengan reinforcement positif bagi peserta sehingga motivasi dalam 
mengikuti kegiatan ini terus bertambah dilihat dari antusia dan pelaksanaan intruksi yang 
di berikan. 

Metode ini dimulai Think dengan pemberian stimulus atau pembelajaran yang 
mengajak peserta untuk berfikir terkait materi yang diberikan, kemudian dilanjutkan 
dengan Talk yaitu mengajak peserta untuk dapat mengungkapkan yang di rasakan melalui 

pendapat masing-masing dan menuliskan atau Write sehingga dapat dilihat  

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan berupa pelatihan, dengan pemberian materi dan praktik langsung kepada 
remaja disebut learning class. Diawali dengan W\materi terkait pemahaman 
remajaterhadap dirinya, yaitu pengertian remaja itu sendiri. Hal ini bertujuan agar re maja 
memahami masa perkembenagn yang mereka alami. Selain itu juga masa remaja 
merupakan transisi dari anak-anak menuju dewasa tentunya terdapat perubahan fisik dan 
pola pikir sehingga kesiapan diri menerima perubahan tersebut sangatlah penting. Pada 
sesi ini, sebagian remaja memahami perubahan tersebut adalah wajar, seperti menstruasi 
pada remaja perempuan dan nocturnal emission pada remaja laki-laki. Meskipun dalam 

penyebutannya masih dianggap tabu namun remaja disana terdorong untuk berani 
memberikan pendaptnya terkait perubahan fisik remaja. Selainitu juga adanya perubahan 
pola pikir menjadi lebih matang dan logis hal ini sesuia dengan teori Santrock terkait 
perkembangan manusia (Santrock, 2020). 

Penggunaan metode TTW dimulai sejak awal. Remaja diarahkan untuk menyadari 
perubahan yang mereka rasakan dan termasuk pada tahap awal (Think) setelah 
menyadari keberadaan mereka sebagai remaja tentunya tidak lepas dari masalah. 
Permaslaahan remaja juga patut diperhatikan, agar tidak menghambat masa depan 
individu. Pada sesi ini sebagai remaja dapat memahami terkait maslaah yang merka hadapi 
namun sebagaian besar sulit menyatakan contoh permaslahan remaja. Oleh karena itu 
,remaja dapat menuliskan permaslahan yang mereka ketahuisaat ini. Mengenali 

permaslahan adalah upaya awal penyelesaian masalah (Widodo et al., 2020). Namun, pada 
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kenyataannya sebagian remaja tidak menyadari suatu masalah yang mereka hadapi, 
sebagian lagi belum bisa membedakan permasalahan dirinya atau keluarganya. Oleh 
sebab itu materi yang di bahas mneganai permaslaahan remaja memberikan gambaran 
masalah remaja tersebut. 

Permasalahan remaja tidak terhindarkan (Hastuti, 2021). Hal ini patut disadari bagi 
orang tua maupun remaja itu sendiri. Maslaah merupakan ekspektasi yang tidak seusai 
dengan realita sehingga menimbulkan keadaan yang tidak sesuai. Keadaan ini cenderung 
negatif sehingga, disebut masalah. Tentunya setiap Permaslahan dapat diselesaikan 
termasuk permaslahaan remaja. Pada sesi ini, remaja diarahkan untuk problem solving 
dalam setiap maslaah. Dengan berangsur-angsur pemahaman terkait problem solving 
bagi remaja terus mengalami progres. Dengan penerapan problem solving, meminimalisir 

kegagalan pada proses menuju karir remaja kelak. Oleh karena itu sesi ini menerangkan 
pentingnya problem solving bagi individu terutama remaja (Isnawati,2020). 

Memahami hak remaja secara umum juga penting dilakukan. Sesi ini dimulai dengan 
metode TTW tahap Talk, sebagain besar remaja memahami hak sosial yaitu aspek 
pertemanan, sekolah dan keluarga serta hak pribadi seorang remaja diantaranya 
berpendapat, minat, dan privasi (Hidayati & Irwansyah, 2021). Pada sesi ini salah satu 
peserta berpendapat menganai hak remaja berupa membenarkan perundungan, sebagai 
dalih balas dendam. Hal ini di dukung dengan pendapatnya bahwa remaja belum boleh 
bereksperimen. Ungkapan yang disampaikan berbeda dengan yang lain sehingga terdapat 
pemahaman yang berbeda. Ketidak merataan pembelajaran menjadi tantangan PM ini. 
Persepsi yang kurang tepat tentu perlu di selaraskan sesuai norma yang berlaku. Dengan 

pandangan tersebut tentunya berimbas terhadap minat dan bakat yang dimiliki (Zakiyah 
et al., 2018). 

Minat dipicu dengan adanya motivasi. Motivasi merupakan dorongan untuk mencapai 
sesuatu yang diinginkan. Kuatnya motivasi memberikan pengaruh proses dan tingkat 
keberhasilan yang ingin dituju. Hal ini sesuai dengan teroi motivasi belajar McClleland 
(1987) dimana McClelland berkeyakinan bahwa kebutuhan adalah sesuatu hal yang 

dipelajari dan didapatkan berdasarkan berbagai pengalaman yang individu dapatkan. 
Pengalaman berasal dari lingkungan sosial dan sekolah. Bagi remaja sekolah sangat 
berperan penting karena sebagian besar waktunya berada di lingkungan sekolah (Fajri). 
Sehingga motivasi belajar baik disekolah maupun di lingkungan sosial perlu di tingkatkan. 
Keterbatasan Fasilitas SMA yang tersedia di kelurahan bereng bengkel mengharuskan 

siswa SMA memiliki motivasi lebih untuk terus melanjutkan ke jenjang SMA. 

Motivasi diberikan agar remaja terpacu untuk menggapai keinginannya baik cita cita 
atau bakat yang ingin di asah. Pada sesi ini, remaja membutuhkan motivasi yang kuat baik 
hdari keluarga dan dukungan dari pemerintah setempat. Dengan potensi yang dimiliki, 
remaja di kelurahan bereng bengkel maka, pemberian wawasan yang luas perlu di lakukan 
salah satunya dengan pemahaman terhadap minat yang dimiliki. Dengan dorongan 
motivasi, individu menyadari keinginan yang akan dicapai. Selain dari paparan materi 
motivasi juga bisa di daptkan dari melihat berbagai tokoh-tokoh mellau media sosial 
remaja dapat emngakses secara luas terkait tokoh motivasi yang sesuai dengan diri 
mereka (Bainurrohim, 2021). 
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Motivasi hadir sengaja maupun tidak sengaja. Hal ini dapat dilakukan secara sengaja 
dengan tujuan membangun giat menuju tujuan. Seperti halnya meghadirkan sosok 
motivator dalam proses mencapai tujuan yang diinginkan. Pada sesi ini, remaja 
mengetahui tokoh motivator yang relevan dan dijadikan motivasi dalam mencapai tujuan. 
Selain itu juga remaja berusaha menggambarkan sosok motivator yang berasal dari 
pahalwan indonesia, motivator dan proklamator. Mulai dari proses pencapaian karir 
meliputi kegagalan dan pembelajaran hingga prestasi yang diraih tokoh tersebut. Hal ini 
bertujuan agar remaja berwawasan luas dan mengambil pelajaran berharga dari sosok 
tersebut, secara tidak langsung juga motivasi tumbuh dalam diri dan memicu adanya 
keinginan untuk mencapai tujuan melalui minat dan bakat yang dimiliki (Loloangin, 2023). 

Sebagain remaja masih bingung Dalam menemukan minat dan bakat yang dimiliki. 

Kecintaan terhadap sesuatu muncul secara tiba tiba dan muncul karena terbiasa. Dua hal 
tersebut memiliki aspek yang berbeda namun tujuan yang sama untuk mencapai karir 
yang sesuai. Pada dasarnya manusia memiliki cara belajar atau menerima informasi yang 
berbeda, sesi ini menjelaskan pemilihan dan kesesuaian penerimaan informasi remaja di 
berneg bengkel meliputi kinestetik, visual dan auditori (Ramadian et al., 2020). 
Pemahaman ini perlu diberikan agar membantu remaja menerima informasi dan 
mengolahnya sesuai cara belajar masing-masing. Kesesuaian ini bergantung pada 
kemmapuan diri sendiri, namun mayoritas remaja pada kegiatan tersebut memiliki tipe 
belajar kinestetik yang mengharuskan pembelajran dnegan praktek oleh karena itu 
penggunaan permainan dan ice breaking sangat membantu dalam proses kegiatan. 

Dengan rangkaian proses pembentukan pemahaman melalui metode TTW pada tahap 

ini (Write) digunakan sebagai tahap penutup. Remaja perlahan menyadari minat yang 
dimiliki dengan menuliskan diri sendiri di sebuah kertas yang mencakup identitas, 
keinginan, kemampuan dan kekurangan. Sesi ini memberikan kesan positif dengan 
kesadaran akan diri masing-masing tentunya dapat memberikan pemahaman terhadpa 
konsep diri bagi remaja. Menemukan minat dan bakat terus diasah dnegan mencoba hal 
baru dan terus memperbanyak wawasan penghetahuan oleh karena itu pengabdian 

masyarakat ini dinilai penting akrena membantu remaja sebagai generasi penerus untuk 
mengetahui minat dan bakatnya sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang 
kompeten (Park & Park, 2019). 

 

Gambar 1. Proses perkenalan remaja 
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Gambar 2. Foto bersama peserta 

 

Gambar 3. Alur kegiatan pelatihan 

Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat di kelurahan bereng bengkel, dengan sasaran remaja memiliki 
respon positif dari baik dari kelurahan maupun masyarakat serta remaja yang menerima 
dampak langsung. Kegiatan tersebut dikemas dalam pembelajaran melalui pelatihan 
minat dan bakat. Hal ini, didasari oleh pentingnya membentuk sumber daya manusia yang 
kompeten, diawali dengan menyadari minat dan bakat yang dimiliki individu. minimnnya 
edukasi minat bakat mengakibatkan individu bimbang atas pilihan menuju karir di masa 
depan. Selain itu, memhami minat dan bakat merupakan upaya memahami konsep diri 
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individu. Konsep diri yang benar membawa individu pada kesejahteraan psikologi yang 
memepengaruhi keberlangsung hidup sehari-hari secara psikologi. 

Mengetahui minat dan bakat dapat memeberikan motivasi untuk terus belajar. 
Tentunya dengan mativasi tersebut, mendorong individu untuk mewujudkan 
keinginannya, melalui motivasi juga individu dapat bangkit Kembali meskipun, mengalami 
kegagalann dalm proses yang dijalani oleh sebba itu kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dikemas dengan baik untuk membantu remaja menata karir untuk masa depan. Hambatan 
dan tantangan yang hadir tidak terhindarkan maka, kemampuan problem solving juga 
perlu di terapkan bagi remaja agar dapat melaluinya dengan baik. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan tentunya lebih baik jika, berlanjut ketahap 
pemantapan minat dan baat. Hal ini, bertujuan agar remaja yang telah menerima manfaat 

pelatihan sebelumnya dapat mengoptimalkan potensinya lebih baik. Dengan adanya 
tindak lanjut, diharapkan remaja dapat memapar sekitarnya dengan pengetahuan minat 
dan bakat ataupun motivasi belajar yang lebih baik. Sehingga kebermanfaatan 
pengabdian masyarakat ini terus tersebar dan bermanfaat bagi yang lain. 
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